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ABSTRAK 

 

 Pengiriman barang merupakan salah satu kegiatan yang sangat penting bagi perusahaan yang bergerak 

pada unit bisnis logistik tidak terkecuali bagi PT Media Indra Buana yang aktifitas utama bisnisnya pada 

pengiriman barang. Berdasarkan perkembangan teknologi yang semakin maju dan pesat sekarang ini, adanya 

tuntutan dalam hal ketepatan waktu dalam pengiriman yang sesuai dengan pengaturan yang disepakati.  

Dukungan teknologi terhadap metode yang terdapat pada sistem informasi sangatlah diperlukan. Oleh karena itu 

permasalahan keterlambatan dan pendjawalan yang tidak sesuai harapan akan dapat tertangani dengan baik 

dengan menggunakan konsep Supply Chain Management untuk tepat waktu dan Just In Time pada PT Media 

Indra Buana. Dengan sistem ini diharapkan dapat mempermudah pengiriman barang ke customer secara tepat 

waktu. Rintangan yang belum tersedianya otomatis penjadwalan pengiriman sehingga proses pengiriman kurang 

optimalpun dapat teratasi. Metode yang digunakan dalam penulisan ini dengan menggunakan alat pemodelan 

berupa UML (Unified Modelling Language) dengan teknik pengumpulan data dengan cara observasi sert 

wawancara.  Sedangkan alat pengembangan aplikasi database menggunakan MySQL dan PHP sebagai bahasa 

pemrograman. 

 

Kata Kunci :Supply Chain Management, UML, Just In Time. Mysql dan PHP 

 

ABSTRACT 

 

 Delivery of goods is one of the most important activities for companies engaged in logistics business 

units is no exception for PT Media Indra Buana which is the main activity of its business on the delivery of 

goods. Based on the rapidly advancing technological developments today, there is a demand in terms of 

timeliness in delivery in accordance with agreed arrangements. Technological support to the methods contained 

in the information system is necessary. Therefore the problem of unexpected delay and improper will be handled 

properly by using the Supply Chain Management concept for timely and Just In Time at PT Media Indra Buana. 

With this system is expected to facilitate the delivery of goods to customers in a timely manner. The 

unavailability of automatic scheduling of delivery so that the delivery process is less optimal can be resolved. 

The method used in this paper by using modeling tool in the form of UML (Unified Modeling Language) with 

data collection techniques by observation sert interview. While the application development tools database 

using MySQL and PHP as programming languages. 
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PENDAHULUAN 

 

Supply Chain Management disebut juga manajemen rantai pasokan merupakan sebuah konsep penanganan  

Logistic dalam sebuah unit bisnis yang dimulai dari pemasok pada tingkat awal hingga tingkat akhir, dalam hal ini 

konsumen yang menerima barang akan menjadi puas. Konsep ini menggambarkan keterkaitan yang saling 

terhubung dan dalam jangka panjang antara pemasok dengan unit produksi, dan unit produksi dengan konsumen 

akhir. Namun secara konsep penerapan  Supply Chain Mangement dalam organisasi bisnis merupakan kemitraan 

bisnis. Kemitraan bisnis dimaksud adalah suatu kondisi membutuhkan antara unit bisnis. 

 

PT.Media Indra Buana yaitu perusahaan di bidang indutri tetapi perusahaan ini juga menyediakan layanan 

pengiriman barang, penerimaan barang  juga  jasa percetakan, untuk menunjang proses bisnis perusahaan dalam 

bidang periklanan ini mengutamakan di bagian pengiriman barang dikarenakan pengiriman barang di perusahaan ini 

masih kurang optimal dan tidak tepat waktu dikarenakan keterlambatan proses pengiriman yang banyak dari jumlah 

personil dalam bagian pengiriman menyebabkan pengiriman terlambat hal ini dikarenakan belum tersedianya 

fasilitas penjadwalan pengiriman yang pasti. Yang memungkinkan waktu pengiriman tidak sesuai harapan dari 

konsumen dalam hal ini yaitu agen /toko.   

 

Untuk mendapatkann hasil akhir yang diinginkan dalam Just In Time dibutuhkan sistem informasi yang 

saling terhubung. Sistem Informasi yang dapat menghubungkan berbagai titik perusahaan dalam Supply Chain 

Mangement. Kegiatan pelayanan dalam penyampaian pesanan kepada pelanggan yang tepat secara kualitas sangat 

diperlukan. Dengan demikian pengguna sistem informasi Supply Chain Management pada PT Media Indra Buana 

diharapkan dapat menyelesaikan perkerjaan sesuai dengan yang diinginkan oleh pelanggan dan kepada pimpinan 

pemasaran serta mendukung terwujudnya alur informasi yang tepat. 

 

RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan pada uraian latar belakang, maka rumusan masalah yang akan dilaksanakan pada penelitian ini adalah 

bagaimana menganalisa dan merancangan sistem informasi supply chain management untuk mendukung  just in 

time ? 

 

TUJUAN 

Tujuan dari penelitian ini adalalah menganalisa dan merancang dengan menggunakan metode just in time 

sebagaisalah satu metode yang dapat memprediksi suatu kegiatan, salah satunya bahan baku yang akan datang yang 

diterapkan dengan konsep Supply Chain Management. 

 

RUANG LINGKUP MASALAH 

Agar penulisan ini tidak meluas dari judul yang penulis buat, maka masalah ini dibatasi dengan 2 (dua) sudut 

pandang yaitu : 

1. Objek yang utama mulai dari supplier, distributor (PT. Media Buana) kepada agen atau took. 

2. Menggunakan konsep Supply Chain Management dan metode Just In Time.  

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Untuk mendapatkan data dalam perancangan sistem ini diperlukan beberapa metode, yaitu: 

1. Studi Pustaka, yaitu penulis mencari bahan dengan membaca buku yang berhubungan dengan penulisan ini dan 

juga browsing serta searching melalui internet. 

2. Metode Observasi, yaitu penulis melakukan observasi untuk lebih mengetahui kondisi di lapangan secara 

langsung untuk melihat sistem pengiriman barang dari supplier, distributor ke toko atau agen. 

3. Wawancara, yaitu penulis juga melakukan wawancara kepada karyawan pada divisi terkait erat dengan sistem 

pengiriman barang dan juga operasional. 

 

LANDASAN TEORI 

 

Konsep Dasar Sistem   

Menurut Jerry Fith Gerald dalam buku Jogiyanto (2010), sistem adalah suatu jaringan kerja prosedur-

prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan 

suatu sasaran tertentu. 
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Konsep Dasar Informasi 

Informasi adalah data yang telah diproses menjadi bentuk yang memiliki arti bagi penerima dan dapat 

berupa fakta, suatu nilai yang bermanfaat. Jadi, ada suatu proses transformasi data menjadi suatu informasi.  

Menurut Robert G. Murdik, Informasi diartikan sebagai data yang telah diolah menjadi suatu bentuk yang berarti 

bagi penerimanya dan bemanfaat dalam pengambilan keputusan saat ini atau mendatang. 

 

Konsep Sistem Informasi 

Menurut O‟Brien (2005),“Sistem  informasi   adalah   suatu   kombinasi teratur apapun dari people (orang), 

hardware (perangkat keras), software (piranti lunak), computer networks and data communications (jaringan 

komunikasi), dan database (basis data) yang mengumpulkan, mengubah dan menyebarkan informasi di dalam suatu 

bentuk organisasi”. 

 

Perancangan Sistem Informasi 

Menurut Robert A Leitch dalam buku Jogiyanto (2010), Sistem Informasi adalah sistem dalam suatu 

organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial 

dan kegiatan strategi dari suatu organisasi serta menyediakan laporan-laporan yang diperlukan. 

 

Definisi mengenai perancangan sistem menurut George M. Scott adalah: “Desain sistem menentukan 

bagaimana suatu sistem akan menyelesaikan apa yang mesti diselesaikan, tahap ini menyangkut 

mengkonfigurasikan dari komponen-komponen perangkat lunak dan perangkat keras dari suatu sistem sehingga 

setelah instalasi dari sistem akan benar-benar memuaskan rancang bangun yang telah ditetapkan pada akhir analisis 

sistem. 

 

Perancangan sistem informasi merupakan pengembangan sistem baru dari sistem lama yang ada, dimana 

masalah-masalah yang terjadi pada sistem lama diharapkan sudah teratasi pada sistem yang baru. 

 

Supply Chain Management 

Supply Chain Management  menurut Rainer Jr. & Cegielski (2012) yaitu mengacu pada aliran material, 

informasi, uang, dan jasa dari pemasok bahan baku, melalui pabrik dan gudang, ke pelanggan akhir. Sebuah supply 

chain juga mencakup organisasi dan proses yang menghasilkan dan mengirimkan produk, informasi, dan layanan 

untuk konsumen akhir. 

 

Just In Time  

Just In Time adalah sistem manajemen pabrikasi dan persediaan komprehensif di mana bahan baku dan 

berbagai suku cadang dibeli dan diproduksi pada saat diproduksi dan pada waktu akan digunakan dalam setiap tahap 

proses produksi atau pabrikasi menurut Henry Simamora, 2012). 

 

Produksi Just In Time (JIT) adalah sistem produksi berdasar tarikan permintaan sehingga produk dapat 

diproduksi tepat waktu, tepat jumlah, bermutu tinggi, dan berbiaya rendah. Dalam produksi JIT, sel pemanufakturan 

atau lini produksi hanya berproduksi sejumlah yang diperlukan oleh tahap berikutnya atau sesuai dengan permintaan 

konsumen (Supriyono, 2007) 

 

 

Pengertian UML (Unified Modeling Language) 

 UML (Unified Modeling Language) adalah „bahasa‟ pemodelan untuk sistem atau perangkat lunak yang 

berparadigma „berorientasi objek”. Pemodelan (modeling) sesungguhnya digunakan untuk penyederhanaan 

permasalahan-permasalahan yang kompleks sedemikian rupa sehingga lebih mudah dipelajari dan dipahami. 

(Nugroho, 2009). 

 

UML (Unified Modeling Language) adalah Metodologi kolaborasi antara metoda-metoda Booch, OMT 

(Object Modeling Technique), serta OOSE (Object Oriented Software Enggineering) dan beberapa metoda lainnya, 

merupakan metodologi yang paling sering digunakan saat ini untuk analisa dan perancangan sistem dengan 
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metodologi berorientasi objek mengadaptasi maraknya penggunaan bahasa “pemrograman berorientasi objek” 

(OOP). (Nugroho, 2009). 

 

Pengertian PHP (Processor Hypertext Protocol) 

Menurut Agus Saputra (2011) PHP atau yang memiliki kepanjangan PHP Hypertext 

Preprocessormerupakan suatu bahasa pemrograman yang difungsikan untuk membangun suatu website dinamis. 

PHP menyatu dengankode HTML, maksudnya adalah beda kondisi. HTML digunakan sebagai pembangun atau 

pondasi dari kerangka layout web, sedangkan PHP difungsikan sebagai prosesnya sehingga dengan adanya PHP 

tersebut, web akan sangat mudah di maintenance. PHP berjalan pada sisi server sehingga PHP disebut juga sebagai 

bahasa Server Side Scripting. Artinya bahwa dalam setiap/untuk menjalankan PHP,wajib adanya web server. PHP 

ini bersifat open source sehingga dapat dipakaisecara cuma-cuma dan mampu lintas platform, yaitu dapat berjalan 

pada sistem operasi Windows maupun Linux. PHP juga dibangun sebagai modul pada web server apache dan sebagai 

binary yang dapat berjalan sebagai CGI. 

 

Pengertian MySQL 

MySql adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis data SQL atau DBMS yang multithread, 

multi-user, dengan sekitar 6 juta instalasi diseluruh dunia. MySQL merupakan server basis data dimana 

pemprosesan data terjadi di server, dan clienthanya mengirimkan data serta meminta data. Oleh karena pemprosesan 

terjadi di server sehingga pengaksesan data tidak terbatas (Solihin,2010). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

a. ANALISA SISTEM DAN GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

1. Analisa Sistem Pembahasan 

Analisis Sistem adalah tahap dimana menganalis dengan mengindentifikasi permasalahan sistem 

pengiriman barang, keterlambatan, laporan dan kebutuhan user secara keseluruhan dalam hal ini adalah toko atau 

supplier atau customer sehingga pendataan barang tidak terjadi kekurangan dalam gudang, menyatakan secara 

spesifik sasaran-sasaran yang harus dicapai untuk memenuhi kebutuhan pengguna, masalah serta alternatifnya, 

penggunaan metode Just In Time dan konsep Supply Chain Management guna pemecahan masalah yang paling 

tepat, merencanakan dan menetapkan rancangan sistemnya ( yang diusulkan). 

 

 

 

b. RANCANGAN SISTEM YANG DI USULKAN 

1. Entity Relationship Diagram (ERD) 
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2. Use Case Diagram 

 

 

3. Activity Diagram  

- Activity Diagram Supplier  

 
 

- Activity Diagram User 
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4. Class Diagram  

 
 

5. Sequence Diagram  

 Sequence Supplier  
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Tampilan Aplikasi 

1. Halaman Utama 

 

 

2.   Halaman Login 

 

 

 

3. Halaman Supplier  

 

4. Halaman User 

 
5. Laporan Data Supplier atau Data Pelanggan 
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PENUTUP 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisa maka didapat  kesimpulannya sebagai berikut : 

1. Telah berhasil membuat sistem informasi pengiriman barang di PT Media Indra Buana 

2. Pengiriman produk dari PT berdasarkan persediaan kepada customers dalam hal ini toko dapat diprediksi sesuai 

kebutuhan dari  toko atau customers dengan pendekatan Just In Time 

3. Dengan mengimplementasikan konsep supply chain management pada sistem yang dibangunini tidak terlihat 

lagi keterlambatan barang maupun proses atau prosedur keadministrasian yang tidak memadai dalam hal 

pengiriman serta kontrol sumber daya. 

 

SARAN 

1. Perusahaan diharapkan dapat menghilangkan segala aktivitas yang tidak bernilai tambah dengan jalan tidak 

menyimpan persediaan barang yang putaran barangnya tidak cepat di gudang. 

2. Melakukan pembeliaan dalam jumlah yang kecil dan pengiriman secara berkala sehingga terjadi efisiensi biaya 

persediaan sehingga sistem dapat berjalan lebih baik 

3. Perlu diadakan sistem berkala dalam hal perawatan sistem yang sudah terkomputerisasi 

4. Diperlukan backup data yang apabila terjadi kerusakan hardware maupun software dapat terantisipasi 

5. Diperlukan juga kaderisasi dalam hal mempersiapkan pengelola administrator komputer sebagai petugas 

maupun maintenance sistem komputer 
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